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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi teknik shooting 

basket melalui penerapan model pembelajaran kooperatif di SMP Negeri 48 Makassar. 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam dua siklus, dengan fokus pada peningkatan keterampilan siswa dalam melakukan 

teknik shooting basket. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

dari pra-siklus hingga siklus II. Pada pra-siklus, hanya 26,67% siswa yang mencapai 

ketuntasan, sementara pada Siklus I, angka ketuntasan meningkat menjadi 40%. Pada Siklus 

II, sebanyak 80% siswa berhasil mencapai ketuntasan. Penerapan model pembelajaran 

kooperatif memberikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman siswa serta 

keterampilan teknis mereka, melalui interaksi dan kerjasama dalam kelompok. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

olahraga, khususnya dalam teknik shooting basket. 
 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan adalah elemen penting dalam pendidikan 

secara keseluruhan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kebugaran fisik, keterampilan 

motorik, kemampuan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas nasional, nilai-

nilai moral, pola hidup sehat, serta pemahaman tentang lingkungan bersih. Semua ini dicapai 

melalui aktivitas fisik yang dirancang secara sistematis untuk mendukung tujuan pendidikan 

nasional. Proses pembelajaran pendidikan jasmani dapat dinilai berdasarkan kemampuan siswa 

dalam melaksanakan materi yang diajarkan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas (PTK) guna mengetahui sistem yang harus diterapkan dalam proses 

pembelajaran. (Suryadi, 2020).  

Upaya meningkatkan hasil belajar PJOK (Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan) 

pada materi Shooting dalam permainan bola basket melalui penerapan pembelajaran kooperatif 

di SMP Negeri 48 Makassar mencakup berbagai aspek penting yang perlu diperhatikan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran 

PJOK, khususnya pada keterampilan teknik dasar dalam permainan bola basket. Pendidikan 

Jasmani memiliki peranan penting dalam pengembangan fisik dan mental siswa. Melalui 

kegiatan olahraga, siswa tidak hanya belajar keterampilan fisik tetapi juga nilai-nilai sosial 

seperti kerjasama dan disiplin. Namun, hasil belajar PJOK di banyak sekolah, termasuk SMP 

Negeri 48 Makassar, masih menunjukkan angka yang rendah, terutama dalam teknik dasar 

permainan bola basket seperti Shooting. Hal ini menjadi perhatian utama bagi pendidik untuk 

mencari solusi yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Sauduran et al., 2023). 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar adalah 

pembelajaran kooperatif. Model ini menekankan kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil 

untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Menurut penelitian sebelumnya, penerapan model 

pembelajaran kooperatif terbukti dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di 

berbagai mata pelajaran, termasuk PJOK (Salamiah, 2018). Dengan menggunakan metode ini, 

siswa diharapkan dapat saling membantu dan belajar dari satu sama lain, sehingga pemahaman 

mereka terhadap teknik Shooting dapat meningkat secara signifikan. 

Salah satu jenis pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan adalah model jigsaw. 

Dalam model ini, siswa dibagi menjadi kelompok kecil dan masing-masing anggota kelompok 

bertanggung jawab untuk mempelajari bagian tertentu dari materi. Setelah itu, mereka akan 

mengajarkan kembali apa yang telah mereka pelajari kepada anggota kelompok lainnya (Iryanti 

et al., 2024). Penerapan model jigsaw pada pembelajaran PJOK diharapkan dapat membuat 

siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar mengajar. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Misalnya, penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 

Makassar menunjukkan peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa setelah penerapan model 

jigsaw pada materi ekologi (Yulia et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa metode kooperatif 

dapat diaplikasikan tidak hanya pada mata pelajaran akademik tetapi juga pada pendidikan 

jasmani. 

Meskipun pembelajaran kooperatif menawarkan banyak manfaat, terdapat beberapa 

tantangan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah resistensi dari siswa yang terbiasa dengan 

metode pembelajaran tradisional. Oleh karena itu, guru perlu melakukan pendekatan yang tepat 

untuk mengatasi masalah ini dan memastikan bahwa semua siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran (Ibas, 2019). kooperatif tidak hanya fokus pada peningkatan keterampilan teknis 

tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial siswa. Siswa belajar untuk berkomunikasi 

dengan baik, bekerja sama dalam tim, dan menghargai pendapat orang lain. Keterampilan ini 

sangat penting dalam konteks olahraga tim seperti bola basket.  

 

Penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa tetapi juga bagi guru sebagai 

pengembang metode pengajaran yang lebih inovatif dan efektif. Dengan demikian, guru dapat 

lebih memahami cara-cara baru dalam mengajar yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa saat ini. Secara keseluruhan, penerapan pembelajaran kooperatif pada 

materi Shooting dalam permainan bola basket memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa di SMP Negeri 48 Makassar. Melalui kerja sama antar siswa dan 

pendekatan yang lebih interaktif, diharapkan kualitas pendidikan jasmani di sekolah tersebut 

akan meningkat secara signifikan. 

METODE  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

PJOK, khususnya pada materi Shooting dalam permainan bola basket, melalui penerapan 

pembelajaran kooperatif di SMP Negeri 48 Makassar. Menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), penelitian ini berfokus pada identifikasi dan penyelesaian masalah 
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yang muncul dalam interaksi antara siswa dan guru selama proses pembelajaran (Syaifudin, 

2021). Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melakukan perbaikan dalam proses 

pembelajaran dengan menerapkan pendekatan yang lebih efektif, guna meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Dalam penelitian ini, 30 siswa kelas VIII 

menjadi partisipan yang diobservasi untuk menilai perkembangan mereka dalam 

pembelajaran. 

Penilaian yang dilakukan dalam penelitian ini mencakup tiga aspek, yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Aspek kognitif digunakan untuk menilai pemahaman siswa terhadap 

materi Shooting dalam permainan bola basket, sementara aspek afektif menilai sikap dan 

perilaku siswa selama proses pembelajaran, dan aspek psikomotor digunakan untuk 

mengukur keterampilan praktik siswa, seperti kemampuan dalam melakukan gerakan 

Shooting. Data yang dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi dianalisis dengan 

menggunakan rumus yang sesuai, berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk 

mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai ketuntasan belajar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

teknik shooting basket melalui penerapan model pembelajaran kooperatif. Penelitian ini 

dilakukan dengan pengamatan langsung di lapangan untuk mengevaluasi proses pembelajaran 

dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), dengan menilai 

tiga aspek penting: kognitif, afektif, dan psikomotor. Aspek kognitif bertujuan untuk mengukur 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan, sedangkan aspek afektif 

berfokus pada sikap dan perilaku siswa selama proses pembelajaran, termasuk keterlibatan dan 

motivasi mereka dalam berolahraga. Sementara itu, aspek psikomotor menilai keterampilan 

praktis siswa, khususnya dalam teknik shooting basket yang menjadi fokus utama dalam 

penelitian ini. 

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif, diharapkan siswa dapat lebih 

aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok. Pendekatan ini 

dirancang untuk mendorong kolaborasi antar siswa, yang memungkinkan mereka saling 

membantu dalam mempelajari teknik shooting basket, sehingga meningkatkan keterampilan 

mereka secara lebih efektif. Melalui model pembelajaran yang menekankan pada kerja sama dan 

interaksi antar siswa, diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan motorik mereka 

dengan lebih baik. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi positif 

terhadap metode pengajaran yang diterapkan di kelas, tetapi juga dapat memperkaya 

pemahaman serta keterampilan siswa dalam bidang olahraga, khususnya dalam hal teknik 

shooting basket. Dengan demikian, penelitian ini berupaya untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa. 

 

Tabel 4.1 Deskripsi Pra Siklus  

 

 

 

 

 

 

 

No Ketuntasan Frekuensi Persentase 

1 Tuntas ( >75) 8 26.67% 

2 Tidak Tuntas (<75) 22 73.33% 

 Jumlah 30 100% 
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Tabel 4.1 menggambarkan hasil belajar siswa pada tahap pra-siklus, yang menunjukkan 

tingkat ketuntasan mereka dalam mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan. Dari 30 siswa yang terlibat dalam penelitian, hanya 8 siswa (26,67%) yang berhasil 

mencapai ketuntasan, yaitu memperoleh nilai di atas 75. Sementara itu, 22 siswa (73,33%) 

belum tuntas, dengan nilai di bawah 75. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum 

mencapai standar ketuntasan yang diharapkan, menandakan adanya kebutuhan untuk perbaikan 

dalam proses pembelajaran agar lebih banyak siswa dapat mencapai hasil yang memadai. Hasil 

ini menjadi dasar bagi perencanaan tindakan perbaikan pada siklus berikutnya dalam penelitian 

ini. 

Hasil Siklus I 

 

Tabel 4.2 Hasil Belajar Siswa Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.2 menunjukkan hasil belajar siswa pada Siklus I, yang mencatat adanya 

perkembangan dibandingkan dengan pra-siklus. Dari 30 siswa yang terlibat, 12 siswa (40%) 

berhasil mencapai ketuntasan, yaitu memperoleh nilai lebih dari 75, sementara 18 siswa (60%) 

masih belum tuntas dengan nilai di bawah 75. Meskipun ada peningkatan dibandingkan dengan 

pra-siklus, di mana hanya 26,67% siswa yang tuntas, jumlah siswa yang belum tuntas masih 

lebih banyak. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun penerapan metode atau strategi 

pembelajaran yang digunakan dalam Siklus I memberikan sedikit kemajuan, masih ada 

kebutuhan untuk melakukan perbaikan lebih lanjut agar lebih banyak siswa dapat mencapai 

ketuntasan yang diinginkan pada siklus berikutnya. 

 

 

 

Hasil Siklus II 

 

Tabel 4.3 Hasil Belajar Siswa Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Ketuntasan Frekuensi Persentase 

1 Tuntas (>75) 12 40% 

2 Tidak Tuntas (<75) 18 60% 

 Jumlah 30 100% 

No Ketuntasan Frekuensi Persentase 

1 >75 24 80% 

2 <75 6 20% 

 Jumlah 30 100% 
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Tabel 4.3 menunjukkan hasil belajar siswa pada Siklus II, yang memperlihatkan 

peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan Siklus I. Dari 30 siswa yang terlibat, 24 siswa 

(80%) berhasil mencapai ketuntasan, yaitu memperoleh nilai lebih dari 75, sementara hanya 6 

siswa (20%) yang belum tuntas dengan nilai di bawah 75. Peningkatan ini menggambarkan 

bahwa upaya perbaikan yang dilakukan antara Siklus I dan Siklus II memberikan dampak positif 

yang besar terhadap hasil belajar siswa. Dengan 80% siswa tuntas, ini menunjukkan bahwa 

metode yang diterapkan pada Siklus II lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa, sehingga sebagian besar siswa berhasil mencapai standar ketuntasan yang 

ditetapkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi teknik 

shooting basket melalui penerapan model pembelajaran kooperatif. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh selama pelaksanaan penelitian yang terdiri dari tiga siklus, terdapat indikasi bahwa 

model pembelajaran kooperatif dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan dan hasil belajar siswa. 

Pada tahap pra-siklus, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa hanya 26,67% siswa 

yang berhasil mencapai ketuntasan dengan nilai lebih dari 75, sementara 73,33% siswa masih 

belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa yang kesulitan memahami dan 

menguasai teknik shooting basket, yang bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya 

motivasi, pemahaman yang terbatas tentang teknik dasar dalam bola basket, atau kurangnya 

partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Kondisi ini menjadi titik awal yang penting, yang 

mengindikasikan perlunya strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menarik untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Pada Siklus I, penerapan pembelajaran kooperatif mulai dilaksanakan dengan tujuan 

meningkatkan partisipasi siswa dan memberikan kesempatan bagi mereka untuk bekerja sama 

dalam kelompok. Hasil dari Siklus I menunjukkan bahwa 40% siswa berhasil mencapai 

ketuntasan, sementara 60% siswa belum tuntas. Meskipun ada peningkatan dibandingkan 

dengan pra-siklus, jumlah siswa yang belum tuntas masih cukup besar. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun pendekatan kooperatif memberikan dampak positif, masih ada tantangan dalam 

penerapannya yang perlu diperbaiki. Kemungkinan beberapa siswa belum sepenuhnya 

memahami peran mereka dalam kelompok atau masih kesulitan menguasai teknik shooting 

basket secara mandiri. 

Namun, setelah dilakukan refleksi dan perbaikan pada Siklus II, hasil yang diperoleh 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada Siklus II, 80% siswa berhasil mencapai 

ketuntasan, sementara hanya 20% siswa yang belum tuntas. Peningkatan yang sangat signifikan 

ini menunjukkan bahwa penerapan metode kooperatif semakin efektif seiring berjalannya waktu. 

Dalam Siklus II, perbaikan-perbaikan dilakukan, seperti pemberian instruksi yang lebih jelas, 

pemanfaatan waktu latihan yang lebih optimal, serta peningkatan interaksi antar siswa dalam 

kelompok untuk saling membantu dan memberikan umpan balik. Selain itu, penerapan model 

pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa untuk saling berbagi pengetahuan dan teknik, 

sehingga mereka dapat belajar dari teman sebaya dan meningkatkan keterampilan mereka dalam 

teknik shooting basket. 

Salah satu alasan utama keberhasilan Siklus II adalah meningkatnya rasa tanggung jawab 

siswa terhadap tugas kelompok mereka. Pembelajaran kooperatif tidak hanya menekankan pada 

pembelajaran akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi siswa, 

yang sangat penting dalam olahraga tim seperti bola basket. Dengan bekerja sama dalam 

kelompok, siswa merasa lebih termotivasi untuk berlatih dan saling membantu dalam 

memperbaiki keterampilan mereka, sehingga meningkatkan rasa percaya diri mereka saat 
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melakukan teknik shooting basket. Penerapan model ini tidak hanya berdampak pada 

peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa, seperti 

kerjasama, saling menghargai, dan komunikasi yang efektif. 

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

dalam teknik shooting basket. Meskipun pada Siklus I masih terdapat beberapa tantangan, 

namun refleksi dan perbaikan yang dilakukan antara siklus memberikan hasil yang jauh lebih 

baik pada Siklus II. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan fisik dan pemahaman siswa terhadap materi olahraga, khususnya 

dalam teknik shooting basket. Oleh karena itu, disarankan agar guru terus mengoptimalkan 

penggunaan model pembelajaran kooperatif dalam pelajaran olahraga, untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih aktif, menyenangkan, dan efektif bagi siswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tidak 

hanya berdampak pada hasil akademik siswa, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menyeluruh, mengembangkan keterampilan sosial, dan memperkuat semangat tim dalam 

olahraga. Keberhasilan Siklus II menjadi bukti bahwa melalui perbaikan yang terus-menerus dan 

penerapan metode yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa, kualitas pembelajaran dapat 

ditingkatkan secara signifikan. 

 

SIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi teknik shooting basket. 

Pada Siklus I, meskipun terdapat peningkatan, masih ada 60% siswa yang belum tuntas. Namun, 

pada Siklus II, jumlah siswa yang tuntas meningkat signifikan menjadi 80%. Penerapan 

pembelajaran kooperatif berhasil meningkatkan keterampilan siswa dalam teknik shooting 

basket dengan cara yang lebih aktif dan kolaboratif, serta memperbaiki pemahaman dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif terbukti 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar dalam olahraga. 
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